I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang memiliki kekayaan alam yang
tidak ternilai harganya dan beraneka ragam, salah satunya keanekaragaman jenis
primata. Primata adalah salah satu spesies yang terancam punah populasinya dan
keberlangsungan hidupnya tergantung upaya konservasi yang akan dilakukan. Suatu
spesies yang tidak terancam kepunahan, namun keberlangsungan hidupnya
tergantung kepada upaya konservasi, maka tanpa upaya konservasi spesies itu akan

punah (Pribumi, 2010).

Berbagai usaha pengelolaan dan pemanfaatan terhadap kekayaan tersebut sering kali
dilakukan secara berlebihan, sehingga mengancam keseimbangan ekosistem. Salah
satunya adalah pengelolaan dan pemanfaatan satwa liar yang berlebihan sehingga
membuat salah satu atau lebih spesies terancam punah. Monyet ekor panjang
(Macaca fascicularis) adalah salah satu satwa liar yang dieksplorasi secara
berlebihan. Kehidupan monyet ternyata memiliki nilai yang cukup tinggi bagi
manusia, antara lain memiliki nilai ekologi, estetika, rekreasi, dan komersial.

Berbagai manfaat sumber daya biologi ini dimanfaatkan, diantaranya yang terbesar



untuk penelitian bidang farmasi dan kedokteran (farmacy and biomedical research)

(Suprijatna, 2000).

Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan populasi monyet ekor panjang di Pulau
Condong Darat. Pulau Condong Darat adalah salah satu pulau yang terletak di
kawasan wisata Pasir Putih, Desa Rangai, Kecamatan Ketibung, Lampung Selatan.
Pulau ini memilki luasan £ 5 Ha. Selain itu pulau tersebut dihuni oleh berbagai jenis

fauna, salah satu fauna yang terdapat di pulau tersebut yaitu monyet ekor panjang.

Jumlah primata pada habitatnya di alam bebas (hutan) merupakan salah satu bentuk
kekayaan dan keanekaragaman (biodiversity) sumber daya alam hayati, karena itu
dilindungi, baik perlindungan jumlah individu maupun sebarannya di habitat

alaminya (Napitu, Ningtyas, Basari, Basuki, Basori, dan Kurniawan, 2007).

B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Jumlah individu monyet ekor panjang di Pulau Condong Darat.

2. Kepadatan populasi monyet ekor panjang di Pulau Condong Darat.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Menjadi bahan masukan bagi pengelola wisata Pulau Condong Darat guna

peningkatan pelestarian monyet ekor panjang di Pulau Condong Darat.



2. Sebagai dasar pertimbangan untuk rencana pengembangan wisata alam yang ada
di Pulau Condong Darat.

D. Kerangka Pemikiran

Pulau Condong Darat merupakan salah satu pulau yang terletak di kawasan wisata
Pasir Putih dan memiliki keindahan alam yang sangat indah karena pulau ini masih
memilki vegetasi yang alami serta keindahan dari laut yang mengelilingi pulau
tersebut. Selain memiliki keindahan alam, pulau ini juga memberikan tempat hidup
bagi makhluk hidup yang ada didalamnya yang dapat dijadikan tempat konservasi
bagi makhluk hidup tersebut. Salah satu makhluk hidup yang ada di dalamnya yang

dapat di konservasi adalah monyet ekor panjang.

Saat ini kehidupan satwa liar semakin terdesak. Hal ini terjadi karena kehidupan
jumlah penduduk semakin bertambah dari waktu ke waktu. Selain itu dalam keadaan
hidup, monyet ekor panjang banyak yang dimanfaatkan sebagai peliharaan di kebun
binatang, untuk dipergunakan sebagai binatang percobaan ataupun dipelihara di
rumah-rumah sebagai binatang kesayangan. Lebih parah lagi habitatnya juga banyak
diubah untuk memenuhi kebutuhan manusia, sehingga semakin hari semakin semr ™
(Alikodra, 1990).

Dalam penelitian ini, dilakukan pengambilan data populasi monyet ekor panjang di
Pulau Condong Darat dengan menggunakan metode terkonsentrasi. Dari data
tersebut kita dapat menghitung populasi monyet ekor panjang dan dapat menentukan

bagaimana upaya yang akan dilakukan untuk pelestariannya.



